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BAB 2
ETIKA BISNIS

Oleh Roy Setiawan

2.1 Pendahuluan

Etika secara umum menunjuk pada baik buruknya suatu
perilaku manusia. Etika merupakan salah satu cabang filsafat yang
mencari hakikat nilai - nilai baik dan buruk dari tindakan dan
perilaku seseorang, yang dilakukan dengan kesadaran penuh dan
pertimbangan sebelumnya saat menjadi referensi pengambil
keputusan individu tersebut. Etika bukan larangan - larangan
normatif, melainkan merupakan puncak akumulasi dari
kemampuan operasionalisasi intelegensi manusia. Etika disebut
dengan sistem filsafat karena melibatkan kemampuan
operasionalisasi intelegensi manusia, atau bisa juga disebut sebagai
filsafat yang mempertanyakan praktik atau perilaku manusia yang
berkaitan dengan tanggung jawab dan kewajibannya.

Istilah etika dan moral digunakan secara bergantian dengan
maksud dan arti yang sama. Asal kata etika berasal dari kata “etos”
yang berarti kebiasaan dalam bahasa latin. Sinonim kata tersebut
yaitu moral, yang berasal dari bahasa yang sama yaitu “mores”
yang juga berarti kebiasaan. Secara umum etika dedefinisikan
sebagai satu usaha sistematis dengan menggunakan akal untuk
memaknai individu atau kehidupan sosial, pengalaman moral, dan
dimana cara itu dapat menentukan peran yang mengatur tindakan
individu tersebut, dan nilai yang bermanfaat dalam kehidupan.
Etika disinonimkan dengan moralitas sebuah tindakan, jadi kode
moralitas disebut juga dengan kode etik, dan etika bisnis pun
didefinisikan sebagai moralitas bisnis. Moralitas merupakan suatu
tindakan normatif dan model yang tercermin dalam tingkah laku
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kita, dan etika normatif berusaha untuk menyuplai dan menilai
sistem moral yang masuk akal. Sistem moral tersebutlah yang
memberi tata aturan yang mengatur perilaku individu dengan
mendefinisikan tindakan - tindakan yang benar maupun salah.

Kata bisnis berasal dari bahasa inggris yaitu “busy” yang
berarti sibuk dalam konteks individu, komunitas, maupun
masyarakat. Secara umum, bisnis tidak lepas dari yang namanya
aktivitas produksi, pembelian, penjualan, maupun pertukaran
barang dan jasa yang melibatkan orang atau perusahaan. Hal ini
bertujuan untuk menghasilkan laba yang berguna untuk
kelangsungan hidup serta mengumpulkan dana untuk pelaksanaan
kegiatan pelaku bisnis. Oleh karena itu, bisnis dapat diartikan
sebagai sebuah bentuk aktivitas yang bertujuan untuk memperoleh
keuntungan bagi si pemilik atau yang mengusahakan aktivitas
tersebut.

Dalam ilmu ekonomi, bisnis merupakan suatu organisasi
yang menjual barang atau jasa kepada konsumen atau bisnis
lainnya, untuk memperoleh keuntungan atau laba. Bisnis juga
merupakan pertukaran barang/jasa, uang yang saling
menguntungkan atau sama-sama memberi manfaat. Pada dasarnya
hal ini dilakukan oleh individu atau kelompok komunitas pemasok
barang untuk menghasilkan atau memperoleh barang dan jasa
guna memenuhi kebutuhan hidupnya, baik dari segi produksi,
konsumsi, dan distribusi, atau bisa juga dari kegiatan lainnya yang
menggunakan mata uang sebagai alat tukarnya. Sehingga bisnis
dalam arti luas dapat didefinisikan sebagai semua aktivitas baik
yang dilakukan oleh individu maupun komunitas pemasok barang
dan jasa untuk mendatangkan keuntungan.

Etika bisnis yaitu seperangkat nilai mengenai baik dan
buruk, benar dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada
prinsip - prinsip moralitas. Dengan kata lain, bisnis merupakan
seperangkat prinsip dan norma dimana para pelaku bisnis harus
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berkomitmen untuk berperilaku dan berelasi dalam transaksi
dengan tujuan bisnisnya selamat.

2.2 Teori Etika
Berikut akan disajikan beberapa teori etika:
2.2.1 Teori Deontologi

Teori deontologi yaitu teori yang berasal dari kata Yunani
deon, berarti kewajiban. Etika deontologi menekankan kewajiban
manusia untuk bertindak baik, dan penilaian baik tidaknya sebuah
tindakan itu bukan berdasarkan akibat atau tujuan baik dari
tindakan baik, melainkan berdasarkan tindakan itu sendiri. Teori
deontologi merupakan kewajiban manusia untuk berbuat baik,
terlepas dari proses, tujuan, dan akibatnya. Jika sudah
menjalankan, suatu individu dianggap telah menjalankan tugasnya.

2.2.2 Teori Utilitarisme

Istilah ini berasal dari kata lain, yaitu utilis. Kata utilis
berarti bermanfaat, jadi menurut teori ini sebuah perbuatan baik
yaitu perbuatan yang bermanfaat, tapi manfaat tersebut harus
dirasakan oleh masyarakat secara keseluruhan. Utiliratisme sangat
menekankan pentingnya konsekuensi perbuatan menilai baik -
buruknya, dimana kualitas moral suatu perbuatan tergantung pada
konsekuensi atau akibat yang dibawakan olehnya. Jika sebuah
perbuatan mengakibatkan manfaat yang besar seperti memajukan
kemakmuran, kesejahteraan dan kebahagiaan masyarakat, maka
perbuatan tersebut dianggap baik.

2.2.3 Teori Hak

Teori hak merupakan pendekatan yang paling banyak
dipakai untuk mengevaluasi baik buruknya suatu perbuatan atau
perilaku. Teori hak merupakan suatu aspek dari teori deontologi
karena hak berkaitan dengan kewajiban.
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2.2.4 Teori Keutamaan

Bedanya teori keutamaan dengan teori - teori lainnya yaitu
teori deontologi, utilitarisme, dan teori hak menganggap baik
buruknya perilaku manusia ditekankan berdasarkan suatu prinsip
atau norma, dimana jika sesuai norma maka perbuatan tersebut
dianggap baik. Tapi disamping teori - teori tersebut, teori
keutamaan memfokuskan kepada seluruh manusia sebagai
perilaku moral.

2.3 Prinsip Dasar Dalam Etika Bisnis

Menjalankan bisnis dengan baik dan memegang teguh
prinsip etika bisnis yang ada akan membuat perusahaan atau suatu
bisnis menjadi lebih lancar. Nama baik perusahaan akan
mendapatkan nilai tambah atau poin plus melalui prinsip - prinsip
berikut.
2.3.1 Prinsip Kejujuran

Prinsip kejujuran menanamkan sikap apa adanya,
berdasarkan fakta dan kondisi yang sebenarnya. Prinsip ini
memberikan kepatuhan dalam melaksanakan berbagai kontrak,
perjanjian, dan komitmen yang dibuat. Prinsip kejujuran pada
umumnya berlaku bagi semua orang, tapi dalam etika bisnis,
prinsip kejujuran berlaku khusus kepada pelaku bisnis. Prinsip
kejujuran harus diterapkan pada segala proses, mulai dari
menjelaskan produk, customer service mengatasi keluhan, hingga
perjanjian dan kontrak. Bisnis akan lebih dipercaya oleh konsumen
jika tiap proses dalam bisnis diterapkan prinsip kejujuran. Prinsip
kejujuran ini juga seharusnya diterapkan kepada sesama
karyawan, dan pihak lain yang memiliki kerja sama dengan
perusahaan / badan usaha, sampai masyarakat umum juga.
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2.3.2 Prinsip Loyalitas

Prinsip loyalitas yaitu komitmen yang kuat dalam menjalani
bisnis secara menyeluruh, dengan serius dan profesional. Loyalitas
merupakan salah satu prinsip yang harus dipegang dalam etika
bisnis profesional, karena salah satu bentuk loyalitas yaitu mau
mematuhi perintah perusahaan dan atasan, dan juga untuk tidak
membongkar rahasia perusahaan kepada pihak luar. Bisnis harus
dikelola dengan memiliki target tertentu yang ingin dicapai, dan
ketika projek tertentu sudah disepakati, semua pihak harus loyal
dan berkomitmen untuk menyelesaikan proyek tersebut dengan
sepenuh hati.

2.3.3 Prinsip Keadilan

Prinsip keadilan mendukung kesempatan dan hak yang
sama untuk segala pihak yang terlibat dalam bisnis. Semua pihak
berhak mendapatkan perlakuan yang sama, berhak untuk didengar
pendapatnya yang berkaitan dengan visi dan misi untuk
perusahaan. Tim yang solid dan adil akan menghasilkan hasil kerja
yang efektif, dan bisa fokus pada pengembangan perusahaan /
usaha.

2.3.4 Prinsip Integritas Moral

Prinsip Integritas Moral berarti semua pihak wajib memiliki
rasa tanggung jawab untuk menjaga nama baik perusahaan, untuk
menjunjung tinggi integritas diri dan perusahaan. Dengan
demikian, kepercayaan dari konsumen dan masyarakat luas akan
menjadi lebih kuat, dan perusahaan atau usaha bisa mendapatkan
pihak eksternal terpercaya yang ingin menanam saham.

2.3.5 Prinsip Otonomi

Prinsip otonomi merupakan prinsip terakhir pada prinsip
dasar etika bisnis. Prinsip otonomi berkaitan dengan keputusan
yang diambil oleh perusahaan. Pelaku bisnis harus bisa mengambil
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keputusan yang tepat dan terbaik untuk perusahaan, bersama
dengan rasa tanggung jawab yang cukup untuk menanggung
hasilnya, baik ataupun buruk. Konsekuensi dan manfaat setiap
kesempatan harus diperhitungkan secara matang. Pada kasus
eksternal, perusahaan yang ingin bekerja sama dengan perusahaan
lainnya harus memiliki prinsip otomotif terhadap perusahannya
masing - masing. Sebelum keputusan diambil, semua konsekuensi
yang mungkin terjadi, situasi, kondisi, dan tujuan utama dari
keputusan tersebut harus didiskusikan dengan jelas. Otonomi
tersebutlah yang harus dihormati oleh kedua belah pihak.

2.4 Penerapan Praktis Etika Bisnis

Berikut ini adalah contoh penerapan etika bisnis yang baik
dan benar:
2.4.1 Menjelaskan suatu produk dengan jelas terhadap

konsumen

Contohnya saat ada terdapat suatu pameran butik atau
pameran baju seorang penjual menjelaskan tentang produknya
secara jelas kepada konsumen mengenai kegunaan baju tersebut
untuk apa, kemudian bahan yang di gunakan dan lain sebagainya,
hal ini pastinya akan membuat konsumen segan terhadap penjual
karena mau menjelaskan produknya secara baik dan jelas.

2.4.2 Tidak melakukan pembocoran terhadap rahasia
perusahaan walaupun Kita telah resign

Walaupun kita telah keluar dari perusahaan tersebut kita
tidak boleh membocorkan rahasia perusahaan karena itu akan
merugikan pihak perusahaan,contoh anya keluar dari suatu
perusahaaan star up namun karena ingin mendapatkan
pengalaman di perusahaan lain dia pun resign dari perusahaan
tersebut,namun anya tidak membocorkan rahasia perusahaan nya
yang lama kepada perusahaan yang baru walaupun dia telah di
imingi duit oleh perusahaan yang baru.
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2.4.3 Mengerjakan tugas yang di berikan sebaik mungkin

Saat kita di berikan kepercayaan oleh orang lain untuk
mengerjakan suatu tugas kita harus menyelesaikan tugas tersebut
sebaik mungkin dan bertanggung jawab untuk menyelesaikan
tugas tersebut, dan hal tersebut dapat di lakukan mulai dari
lingkungan sekolah, keluarga ,masyarakat ,perkuliahan hingga
lingkup kerja.

2.4.4 Menolak ketika di berikan suap

Dalam menjalani suatu pekerjaan terutama dalam dunia
ekonomi dan politik pastinya kita selalu di hadapkan dengan
godaan agar bisa di suap dengan tujuan tertentu oleh karena itulah
ketika kita di berikan suap oleh pihak tertentu kita harus
menolaknya agar tercipta lingkungan yang sehat dan tanpa ada
suap dari berbagai pihak.

2.4.5 Bersikap Dewasa

Kita harus bisa bersikap dewasa dalam berbisnis kita tidak
bisa mementingkan ego kita terlebih dahulu. Kita harus tau bahwa
yang membawa kesuksesan pada bisnis bukan hanya diri kita akan
tetapi juga org lain seperti konsumen dan partner kita.

2.5 Tujuan Etika Bisnis

Tujuan dari Etika bisnis adalah untuk memberi dorongan
terhadap kesadaran moral dan juga memberikan amanat bagi
pebisnis untuk menjalankan bisnis secara adildan juga menjauhi
bisnis yang menipu orang serta memeras orang untuk kepentingan
pribadi . dan juga tujuan dari etika bisnis adalah melakukan
kegiatan bisnis secara adil dengan berlandasakan hukum
peraturan undang-undang yang berlaku dalam suatu negara.

Etika bisnis diperlukan karena bisnis dapat menjadi tidak
etis dan ada banyak bukti praktik tidak etis dalam bisnis saat ini.
Perusahaan beroperasi dalam lingkungan alam dan sosial. dengan
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sifat alami, lingkungan sosial perusahaan dipaksa untuk
bertanggung jawab atas lingkungan alam dan sosial di mana ia
berada. Terlepas dari tuntutan dan tekanan perusahaan telah
terlibat dalam etika bisnis sejak awal. Ada dua alasan: pertama,
bahwa bisnis apa pun tidak memengaruhi kelompok kepentingan,
dan kedua, bahwa setiap titik tindakan adalah pengembangan etis
dan jalur tidak etis, di mana keberadaan perusahaan dibenarkan
oleh kemungkinan etis yang sesuai dengan pilihan. Salah satu
prasyarat untuk meningkatkan etika bisnis adalah bahwa
pengusaha kecil mengembangkan tingkat kepercayaan yang tinggi
pada perusahaan dan kemudian terbentuk struktur bisnis
internasional besar yang dapat mempengaruhi kehidupan sehari-
hari masyarakat. Seiring meningkatnya persaingan dalam dunia
bisnis, perusahaan saling bersaing untuk menjadi pemimpin pasar.
Di sini sangat rentan untuk menunjukkan praktik bisnis yang tidak
etis untuk memenangkan persaingan di industri ini.

Implementasi etika dalam penyelenggaraan bisnis mengikat
setiap personal menurut bidang tugas yang diembannya. Dengak
kata lain mengikat manajer, pimpinan unit kerja dan kelembagaan
perusahaan. Semua anggota organisasi/perusahaan sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi harus menjabarkan dan melaksanakan
etika bisnis secara konsekuen dan penuh tanggung jawab. Dalam
pandangan sempit perusahaan dianggap sudah dianggap
melaksanakan etika bisnis bilamana perusahaan yang
bersangkutan telah melaksanakan tanggung jawab sosialnya.
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